BAB III : NAHDLATUL ULAMA DAN POLITIK

Aktivitas NU dalam bidang politik diawali dengan
masuknya NU dalam MIAI (Al-Majlis Islamil A'laa Indonesia)
atau yang lebih dikenal dengan Majlié Tertinggi Islam
Indonesia. MIAI sendiri didirikan pada tanggal 15 Rajab 1356
H (21 September 1937 M) di Surabaya, atas prakarsa KH. Wahab
Hasbullah (NU) yang ketika itu mengadakan pertemuan yang
dimulai pada tanggal 18 September 1937 sampai tanggal
pendirian MIAI tersebut dengan KH. Mas Mansyur dan KH. Ahmad
Dahlan (Muhammadiyah) serta W. Wondoamiseno (SI).

Pembentukan MIAI ini terutama didorong oleh rasa
keprihatinan terhadap situasi dan kondisi pada saat itu, di
mana sedang terjadi berbagai pertikaian antara kelompok
Islam yang satu dengan kelompok Islam yang lain. Pertikaian
juga terjadi di kalangan para pembaru, yakni antara SI
dengan Muhammadiyah, dan Jjuga masalah tidak adanya
kesamaan pendapat tentang furu' antara SI dan Persis
(Persatuan Islam), semakin memperburuk situasi umat Islam
pada saat itu.l)

Kondisi umat 1Islam yang sudah tidak ada kesamaan
pendapat ini, ternyata juga dimanfaatkan oleh penjajah.
Pemerintah Belanda mengajukan 'Rancangan Undang-undang
Pencatatan Perkawinan' yang sebagian besar isinya
bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini dimaksudkan agar

1) Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia, LP3ES,
Jakarta, 1973, hal. 255-256
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dl antara orang Islam sendiri akan timbul pertikaian, karena
adanya persepsi yang berbeda terhadap isi dari undang-undang
pencatatan perkawinan yang dibuat tersebut.

Tatapi, apa yang diharapkan Pemerintah Belanda tersebut
ternyata tidak terwujud. Adanya undang-undang 1itu Jjustru
semakin mendorong kelompok-kelompok Islam yang ada untuk
bersatu dan menyatukan gerak guna melawan pemerintahan
kolonial Belanda. Apalagi sebelumnya, NU (dalam hal ini KH.
Hasyim Ary'ari) '~ dalam Muktamarnya yang ke-11 di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, telah menyerukan adanya
persatuan di kalangan umat Islam yang sedang bertikai, untuk
bersama-sama menghadapi tantangan dari luar yang mencoba
untuk memecah bela umat Islam. Isi seruan tersebut :
''Janganlah kamu jadikan semuanya itu menjadi sebab bercerai
berai, berpecah-belah, bertengkar-tengkar dan bermusuh-
musuhan.... Atau akan kita lanjutkan jugakah perpecahan ini,
hina-menghinakan, pecah-memecah, munafik .... Padahal agama
kita hanya satu belaka: Islam! Madzhab kita hanya satu
belaka : Syafi'l! Daerah kita satu belaka: Jawa (Indonesia)!
Dan kita semuanya adalah Ahlu Sunnah wal Jama'ah belakal!''2)

Keterlibatan NU dalam wadah MIAI ini, mempunyai arti
yang cukup penting baik bagi MIAI maupun bagi NU sendiri.
Bagi NU, keterlibatannya ini merupakan tonggak awal
terjunnya ke dalam institusi politik maupun dalam
keikutsertannya dalam perjuangan kemerdekaan secara

3)

langsung. Sebab, selama ini kegiatannya 1lebih banyak

diarahkan atau difokuskan pada kegiatan-kegiatan di bidang

2). Ibid, hal. 262
3). H. Badrud Taman Achda, "Nahdlatul Ulama dan Politik

Dewasa Ini, Skripsi, Fakultas Ilmu Politik Universitas
Nasional, 1984 hal. 59 . '
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diniyah (keagamaan) saja.

Sedang bagl MIAI, kehadiran NU ini mempunyai arti yang
cukup penting dalam memainkan peranan dan memajukan wadah
ini, baik dalam politik maupun dalam perjuangan bangsa.
Ditunjuknya KH. Wachid Hasyim (wakil ketua PBNU) sebagi
ketua dewan MIAI dalam rapat pleno yang diselenggarakan di
Surabaya pada tanggal 14-15 September 1940, merupakan suatu
Indikasi bahwa kahadiran NU diharapkan sebagai motor
penggerak bagi persatuan umat Islam di Indonesia melalui
wadah MIAI ini.

Dewan MIAI vyang dipimpin KH. Wachid Hasyim ini
bertugés untuk membahas dan memutuskan masalah-masalah yang
dianggap penting bagi kemaslahatan ummat dan agama Islam.
Di samping itu, KH. Wachid Hasyim 3juga banyak mengajukan
perubahan-perubahan mendasar guna memajukan MIAI di masa-
masa mendatang. Akhirnya, usul ini diterima dan dilakukan
perubahan terhadap Anggaran Dasar dan Rumah Tangga serta
struktur kepengurusan MIAI.4)

NU Juga berusaha agar MIAI tetap utuh dan tidak
terjadi perpecahan di perjalanan. Usaha ini ditunjukkan
dengan sikapnya yang keras untuk menolak kehadiran
'Ahmadiyah Lahore' yang ingin menjadi anggota MIAI, karena
dikhawatirkan akan menimbulkan perbedaan persepsi politik
dan aqidah yang Jjustru pada akhirnya akan menimbulkan

perpecahan di dalam tubuh MIAI sendiri. Usaha NU ini

4). Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul
Ulama, Jatayu, Sala, hal. 10
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akhirnya mendapatkan persetujuan dari anggota MIAI pada
sidang Dewan MIAI September 1940, yaitu tetap menolak
kaanggotaan Ahmadiyah Lahore dalam MIAI.

Kehadiran MIAI ini mendapat sambutan yang positif dari
kelompok-kelompok Islam yang ada pada saat itu. Maka
wajarlah jika yang menjadi anggota MIAI ini semakin banyak,
yakni dari tujuh anggota pada tahun 1937, kemudian
anggotanya berkembang menjadi 21 anggota pada tahun 1941.

Perjuangan NU tidak hanya terbatas pada masalah upaya
penyatuan kelompok-kelompok Islam yang sedang bertikai saja,
akan tetapi NU juga ikut melibatkan diri dalam per juangan
bangsa dalam menuntut kemerdekaan. Melalui MIAI, tokoh-tokoh
NU tampil bersama GAPPI (Gabungan Partai-Partai Politik
Indonesia) yang melahirkan aksi bersama yang disebut Kongres
Rakyat Indonesia (KORINDO). Aksi politik ini menuntut
'Indonesia Berparlemen'.

Dalam muktamar NU yang ke-15 di kota kelahirannya
yaitu Surabaya, NU semakin mempertegas keterlibatannya dalam
perjuangan bangsa. NU mendesak pemerintahan Hidia-Belanda
untuk segera memberikan pertolongan terhadap 3jama'ah haji
Indonesia yang sedang menderita di Makkah akibat pecahnya
perang antara Jerman dan Belanda. Tuntutan lain yang
dilakukan NU antara lain, meminta kepada pemerintah Hindia-
Belanda untuk memberikan kebebasan kepada muballigh dan guru

agama untuk mengajarkan Islam.s)

5). Choirul Anam, op. cit. hal. 111
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Di samping itu, keputusén paling penting yang diambil
pada muktamar tanggal 15-21 Juni 1940 tersebut adalah
menyangkut sikap NU terhadap calon pemimpin yang pantas
menjadi presiden pertama. Sebab saat itu NU sudah yakin
kalau kemerdekaan Indonesia segera terwujud. Tinggal
menunggu waktu saja. Maka, saat itu juga NU mengadakan rapat
rahasia yang hanya diikuti oleh 11 tokoh saja, yang dipimpin
oleh KH. Mahfudz S8hiddiq. Dalam rapat 1itu diketengahkan
dua nama yaitu Ir. Soekarno dan Drs. Muhammad Hatta, dan
akhirnya disepakati 1Ir. Soekarno sebagal calon presiden
pertama, sedangkan Drs. Muhammad Hatta kurang mendapat
dukungan. 6)

Pada saat pemerintahan Belanda jatuh, dan kedudukannya
diganti Jepang, NU-pun tidék henti-hentinya me lakukan
perlawanan terhadap penjajah yang baru ini, bahkan tokoh
utama NU yaitu Ro'is Akbar KH. M. Hasyim Asy'ari sempat
ditahan Jepang selama kurang lebih 5 bulan. Kemudian KH.
Mahfudz shiddiq juga ditangkap oleh Jepang. Kedua tokoh NU
ini dituduh telah meyebarkan sikap membenci Jepang kepada
para ulama dan umat Islam Indonesia. Di samping itu KH. M.
Hasyim Asy'ari dan KH. Mahfudz Shodiq juga dituduh telah
mengorganisir gerakan anti Jepang.7)

Ditangkapnya dua tokoh NU tersebut, telah membakar

semangat umat Islam khususnya NU untuk melakukan perlawanan

6). Ibid. hal. 112

7). KH. Syaifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan
Perkembangannya di Indonesia, PT Al-Ma'arif, Bandung
1977, hal.632
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terhadap Jepang. Apalagi, Jepang telah mewajibkan bangsa
Indonesia untuk ikut mendewakan Kaisar Tenno Heika, maka
perlawanan umat Islam sudah tidak dapat dihindarkan lagi.
Bahkan, NU telah mengeluarkan fatwanya bahwa pendewaan
Kaisar (Saikerei) itu merupakan perbuatan menyekutukan Tuhan
atau syirik yang harus dijahui oleh setiap muslim. Di
samping itu KH. Wahab Hasbullah dan KH. Wachid Hasyim atas
nama NU, terus berupaya untuk membebaskan dua tokoh NU yang
sedang ditahan Jepang. Akhirnya usaha inipun berhasil, dan
kedua tokoh NU yang ditahan tersebut dibebaskan setelah
ditahan selama kurang lebih 5 bulan.

Keberhasilan ini, semakin mempertebal kepercayaan diri
pada tokoh-tokoh NU akan pentingnya perjuangan ‘untuk
mencapai Indonesia merdeka. Usaha-usaha yang tidak kenal
berhenti yang dilakukan NU bersama-sama dengan kelompok
Islam yang ada 1ini, akhirnya membuahkan hasil yaitu
melunaknya sikap Jepang terhadap umat Islam. Akhirnya Jepang
mengambil prakarsa untuk membentuk Kantor Urusan Agama
(Shumubu). Sebagai ketua yang pertama adalah Prof. Hussein

Djajadiningrat yang tidak lama kemudian digantikan oleh KH.

Hasyim Asy'ari.

A. MENJADI PENDUKUNG MASYUMI

Melunaknya sikap dan perlakuan Jepang terhadap
bangsa Indonesia terutama golongan agama, sekalipun belum

sampai pada tarap pemberian kebebasan bagi organisasi
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keagamaan, namun hal itu sudah cukup melegahkan bagi
kalangan organisasi keagamaan. Terbukti dari hasil diplomasi
yang dilakukan tokoh-tokoh 1Islam, akhirnya pada bulan
Oktober 1942, Jepang mengambil prakarsa untuk membentuk
Kantor Urusan Agama (Shumubu).

Bukén hanya 1itu usaha Jepang untuk mendekati umat
Islam yang terus bergerak. Pada tanggal 7 Desember tahun itu
juga, Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata Jepang di Jawa,
Seiko Kikikan, mengundang 32 ulama yang ada di Jawa dan
Madura termasuk tokoh utama NU, KH. Hasyim Asy'ari, KH.
Mahfudz Shoddiq, KH. Wachid Hasyim, dalam sebuah resepsi
penghormatan Jepang kepada para Ulama, bertempat di 1Istana
Gubernur di Batavia.s) |

Pertemuan yang belum pernah dalakukan pada zaman
penjajah Belanda ini, merupakan suatu pertanda melunaknya
sikap Jepang terhadap golongan Islam, dan ini juga berarti
Jepang telah mengakui kedudukan dan martabat para Ulama di
Indonesia yang memang mempunyai kedudukan istimewa di
masyarakat.

Sikap Jepang yang tidak sekeras Belanda ini, membuat
NU memilih sikap lunak dan diplomatis dalam menghadapi
Jepang, tidak sekeras ketika menghadapi Belanda dulu. Karena
sikap NU yang demikian ini, maka Jepang kemudian mengangkat

8). Harry J. Benda, Bulan Sabit Matahari Terbit,
terjemahan The Crescent and The Rising Sun, Indonesia
Islam Under The Japanese Occupation : 1942-1945,
Penerjemah Dhaniel Dhakidae, Pustaka Jaya, Jakarta,
1980, hal. 263
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KH. Wahid Hasyim bersama beberapa tokoh NU lainnya menjadi
anggota Legislatif buatan Jepang.

Kesempatan ini diperqunakan oleh KH. Wahid Hasyim
untuk membujuk Jepang agar mau mengizinkan organisaasi
keagamaan dapat mengaktifkan kembali kegiatannya.g)

Berkat inisiatif KH. Wahid Hasyim dan tokoh-tokoh dari
Muhammadiyah, maka secara resmi sejak September 1943,
pemerintah Jepang mengizinkan dan mengakui aktifnya kembali
NU dan Muhammadiyah. Izin ini tentu saja merupakan permulaan
baru yang amat penting bagi peranan Islam menjelang
kemerdekaan.

Pada bulan Oktober 1943, atas prakarsa pimpinan NU dan
Muhammadiyah menciptakan organisasi baru sebagai wadah
organisasi organisasi 1Islam yang juga sekaliqus sebagai
pengganti dari MIAI yang bubar pada saat pembentukan
organisasi baru ini. Badan federasi baru ini diberi nama
"Majelis Syuro Muslimin Indonesia" (Masyumi).lo)

Dukungan NU terhadap Masyumi tidak dapat diiagukan
lagi. KH. Wahid Hasyim yang sudah menjadi anggota
legislatif, telah melakukan usaha-usaha dengan gigih agar
organisasi keagamaan diberi kebebasan untuk melakukan
aktifitasnya, merupakan cikal bakal munculnya ide untuk

membuat suatu wadah baru bagi organisasi-organisasi Islam

yang ada, di mana organisasi tersebut sesuai dengan

9). Choirul Anam, op. cit. hal. 117
10). Harry J. Benda, (Daniel Dhkidae, Penerjemah), op.
cit. hal. 185
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perkembangan zaman sekaligus sebagai pengganti MIAI yang
dianggap sudah tidak memadai lagi.

Begitu juga KH. Hasyim Asya'ri, tidak dapat begitu
saja dilepaskan peranannya dalam Masyumi. Beliau merupakan
salah seorang yang membidani kelahiran Masyumi, yang
kemudian ditunjuk sebagai ketua. Hanya saja beliau tidak
dapat memimpin secara aktif, karena kesibukannya dalam
memimpin pondok pesantrennya di Tebuireng, Jombang, maka
tugas sehari-harinya sebagai ketua Masyumi ditangani oleh
anaknya yang Jjuga salah seorang tokoh NU yang cukup
terkemuka yaitu KH. Wahid Hasyim, dibantu oleh tokoh-tokoh
Islam lainnya, seperti Ki Bagqus Hadikusumo (Muhammadiyah),
KH.A. Halim (Persatuan Umat Islam), KH. Ahmad Sanusi
(Perhimpunan Umat Islam Indonesia).

Masyumi sendiri diberikan izin oleh pemerintah Jepang
untuk berdiri dengan maksud untuk dapat dimanfaatkan demi
kepentingan- nya, yaitu membantu penyelesaian perang melawan
sekutu. Namun umat Islam cukup tanggap dan waspada terhadap
siasat Jepang tersebut, sehingga keadaannya justru berbalik.
Jepanglah yang dapat dimanfaatkan oleh Masyumi untuk

mencapai tujuannya.ll)

KH. Wahid Hasyim yang telah ditunjuk
oleh Bapaknya KH. Hasyim Asy'ari untuk memimpin Masyumi
berhasil menghubungi tokoh-tokoh muda yang cukup militan, di
antaranya adalah Mohammad Natsir (Persis), Harsono

11). H. Abdul Basit Adnan, Kemelut di Nahdlatul Ulama
Antara Kyal dan Politisi, CV. Mayasari, Solo, 1982,
hal. 21



